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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(QS Al Insyirah:6) 
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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA 

PADA PELAJARAN MATEMATIKA POKOK BAHASAN PERKALIAN 

DAN PEMBAGIAN MENGGUNAKAN METODE DRILL DI KELAS III 

MADRASAH IBTIDA’IYYAH MUHAMMADIYAH KALITENGAH 

KECAMATAN PURWANEGARA, KABUPATEN BANJARNEGARA 

TAHUN AJARAN 2011/2012 

 

ABSTRAK 

 

Berdasarkan pengalaman yang dihadapi guru yang mengampu mata 

pelajaran matematika di Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah Kalitengah 

menemukan beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam materi pokok perkalian 

dan pembagian. Di antaranya adalah karena metode mengajar yang masih 

monoton, sehingga nilai pada mata pelajaran matematika masih cukup rendah, dan 

prestasi belajarnya belum memuaskan. Untuk mengatasi hal tersebut, ada 

beberapa metode yang tepat dan sesuai dengan karakteristik materi, di antaranya 

adalah metode drill. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Guru 

sebagai seorang pendidik yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar 

yang dapat membuat siswa belajar dengan optimal untuk mendapatkan prestasi 

yang memuaskan. Oleh karena itu seorang guru harus mengupayakan agar siswa 

lebih aktif dalam proses belajar dengan cara menggunakan strategi pembelajaran 

yang tepat sehingga prestasi belajar siswa meningkat. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research yang meliputi 3 siklus di lapangan yang menggunakan metode 

deskriptif dengan 17 siswa kelas III Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah 

Kalitengah Kecamatan Purwanegara, Kabupaten Banjarnegara sebagai subjek 

penelitian dan dalam pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, 

interview, dokumentasi, tes hasil belajar, dan angket atau kuesioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan diterapkannya metode drill 

pada mata pelajaran matematika, hasil belajar mengalami peningkatan. Hal ini 

terlihat dari hasil nilai rata-rata tes pra penelitian adalah 50,00 kemudian dengan 

menerapkan metode drill siklus I meningkat menjadi 60,29. Pada siklus II 

meningkat menjadi 68,53. Dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 73,82. 

Penerapan metode drill  dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga prestasi 

belajar juga meningkat. Indikatornya adalah jumlah siswa yang telah mencapai 

standar ketuntasan nilai yaitu dengan nilai ≥ 60 selalu bertambah dari pra 

penelitian hingga siklus III. Pada pra penelitian jumlah siswa yang memenuhi 

kriteria kelulusan hanya 6 siswa. Di siklus I jumlah siswa lulus sebanyak 9 siswa, 

di siklus II menjadi 12 siswa, dan di siklus III menjadi 16 siswa. Sehingga bisa 

ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode drill dapat 

meningkatkan prestasi belajar perkalian dan pembagian pada mata pelajaran 

matematika kelas III Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah Kalitengah tahun 

ajaran 2011/2012. 

 

(Kata Kunci : Prestasi Belajar, Matematika, Metode Drill) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berhasil atau tidak suatu pendidikan dalam suatu negara salah satunya 

adalah karena guru. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perkembangan dan kemajuan anak didiknya. Dari sinilah guru dituntut untuk 

dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. Untuk dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan guru harus pandai memilih metode yang 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak didik, supaya anak didik dapat 

mengikuti proses pembelajaran secara seksama dan memperoleh kepahaman 

terhadap materi yang telah disampaikan oleh gurunya. 

Hamalik (2001:48) mendefinisikan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu proses yang dilakukan secara sadar pada setiap individu atau kelompok 

untuk mengubah sikap dari tidak tahu menjadi tahu sepanjang hidupnya, 

sedangkan proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang di dalamnya 

terjadi proses siswa belajar dan guru mengajar dalam konteks interaktif, dan 

terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa, sehingga terdapat perubahan 

dalam diri siswa baik perubahan pada tingkat pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan atau sikap. 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergik, 

yakni guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa 

harus belajar. Sementara itu, siswa belajar bagaimana seharusnya belajar 
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melalui berbagai pengalaman belajar sehingga terjadi perubahan dalam 

dirinya. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan 

yang efektif dan akan lebih mampu mengelola proses belajar mengajar, 

sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. 

Mengembangkan metode pembelajaran merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Metode dalam proses belajar 

mengajar merupakan sebagai alat untuk mencapai tujuan, perumusan tujuan 

dengan sejelas-jelasnya merupakan syarat terpenting sebelum seseorang 

menentukan dan memilih metode mengajar yang tepat. Apabila seorang guru 

dalam memilih metode mengajar kurang tepat akan menyebabkan kekaburan 

tujuan yang menyebabkan kesulitan dalam memilih dan menentukan metode 

yang akan digunakan. Selain itu pendidik juga dituntut untuk mengetahui 

serta menguasai beberapa metode dengan harapan tidak hanya menguasai 

metode secara teoritis (Ghofir, 1983:79). 

Seorang  pendidik dituntut juga mampu memilih metode yang tepat 

untuk bisa mengoperasionalkan secara baik. Seorang pendidik dituntut untuk 

menguasai metode karena hal ini dapat membantu pendidik mempermudah 

tugasnya dalam menyampaikan mata pelajaran tersebut. Hal terpenting yaitu 

metode yang digunakan dapat membuat siswa mampu berperan aktif dalam 

proses belajar mengajar. Hal ini sangat berhubungan dengan kurikulum yang 

digunakan dalam pembelajaran sekarang ini, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), pendidik dituntut untuk menerapkan tiga ranah dalam 

pendidikan yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dan juga guru 
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diharapkan mampu melihat tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa, baik 

itu siswa yang visual, auditorial maupun kinestik.  

Saat sekarang ini, sering dijumpai para siswa yang tidak mempunyai 

kesiapan dalam menghadapi kegiatan belajar mengajar, terutama dalam hal 

materi pelajaran yang akan disampaikan, bahkan kadang lupa sama sekali, 

sehingga ketika di dalam kelas siswa tidak tahu materi apa yang dibahas, 

apalagi mengenai isinya dan sering dari mereka itu melupakannya. Selain itu, 

dalam proses belajar mengajar sering kita jumpai berbagai permasalahan yang 

salah satunya adalah masalah alokasi waktu yang tidak mencukupi, sehingga 

menyebabkan interaksi belajar mengajar menjadi tidak efektif dan efisien 

serta tidak sesuai dengan tuntutan yang diharapkan oleh kurikulum. 

Permasalahan tersebut juga terjadi di Madrasah Ibtida’iyyah 

Muhammadiyah Kalitengah Kecamatan Purwanegara, Kabupaten 

Banjarnegara. Dari hasil observasi dan wawancara awal penulis dengan 

dewan guru dan pihak sekolah pada tanggal 22 November 2011, dapat 

diketahui bahwa di Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah Kalitengah 

Kecamatan Purwanegara, Kabupaten Banjarnegara mengalami permasalahan 

pembelajaran, khususnya mata pelajaran matematika pokok bahasan perkalian 

dan pembagian di kelas III. Kondisi tersebut tentu saja berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. Hal ini terlihat pada saat diadakan tes pra penelitian di mana 

dari 17 jumlah siswa kelas III tahun pelajaran 2011/2012 nilai rata-rata 

kelasnya adalah 50, masih di bawah standar nilai ketuntasan, yaitu 60.  
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Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan seperti hal tersebut 

diperlukan metode pembelajaran agar pelaksanaan belajar mengajar dapat 

terlaksana secara efektif. Diperlukan suatu metode yang bisa memaksimalkan 

waktu yang tersedia, yang mengajak siswa melakukan latihan-latihan praktis 

secara berkala. Salah satu metode yang tepat dan sesuai dengan karakteristik 

materi di antaranya aitu ymetode drill yang bisa diterapkan sebagai langkah 

alternatif dalam mengefisienkan proses pembelajaran.  

Metode drill adalah suatu cara mengajar di mana siswa melaksanakan 

kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan 

yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari (Djamarah, 1996:108).  

Berangkat dari permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 

pada Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Perkalian dan Pembagian 

Menggunakan Metode Drill di Kelas III Madrasah Ibtida’iyyah 

Muhammadiyah Kalitengah Kecamatan Purwanegara Kabupaten 

Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012”. 

 

B. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil judul “Peningkatan Prestasi 

Belajar Siswa pada Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Perkalian dan 

Pembagian Menggunakan Metode Drill di Kelas III Madrasah Ibtida’iyyah 

Muhammadiyah Kalitengah Kecamatan Purwanegara Kabupaten 

Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012”. Perlu kiranya disampaikan 
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penegasan istilah untuk menjaga agar tidak sampai terjadi bermacam-macam 

interpretasi dan untuk memberi kepastian kepada pembaca tentang arah 

pembahasan dan tujuan yang akan dicapai. 

Adapun penegasan dan penjelasan tentang istilah-istilah dalam judul 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Peningkatan Prestasi Belajar 

Peningkatan diartikan sebagai suatu usaha untuk meningkatkan, atau 

usaha untuk menaikan (Kamus Besar Bahasa Indonesia Depdikbud, 

1990:995). Prestasi adalah bukti keberhasilan belajar atau kemampuan 

seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot 

yang dicapainya (Winkel dalam www.sunartombs.wordpress.com, diakses 

tanggal 19 Desember 2011).  

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya (Slameto, 2003:56). Jadi peningkatan prestasi belajar dapat 

diartikan sebagai suatu usaha meningkatkan kemampuan yang dimiliki 

siswa dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang 

diperoleh dalam proses belajar mengajar. 

Sehingga pengertian peningkatan prestasi belajar dalam penelitian ini 

yaitu proses menaikkan bukti keberhasilan belajar atau peningkatan 

kemampuan siswa kelas III Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah 

Kalitengah Kecamatan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara tahun ajaran 

http://www.sunartombs.wordpress.com/
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2011/2012, khususnya dalam mata pelajaran matematika pokok bahasan 

perkalian dan pembagian. 

2. Matematika 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta 

didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Pelajaran Matematika di sini adalah 

salah satu mata pelajaran wajib yang ada di Madrasah Ibtida’iyyah 

berdasarkan KTSP 2006. 

Pelajaran matematika di sini adalah salah satu mata pelajaran wajib 

yang ada di Madrasah Ibtida’iyyah. Kata pokok mempunyai arti arah, 

dasar, yang menjadi, sedangkan kata bahan berarti membicarakan, yang 

dibahas. (Kamus Besar Bahasa Indonesia Depdikbud, 1990:66) dan 

perkalian mempunyai arti proses, perbuatan, cara mengalikan (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia Depdikbud, 1990:368). Jadi secara keseluruhan 

pokok bahasan perkalian dapat diartikan sebagai dasar yang dibicarakan, 

yaitu cara mengalikan. 

Dalam penelitian ini, penulis membahas mengenai pokok materi 

perkalian dan pembagian pada mata pelajaran matematika di kelas III 
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Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah Kalitengah Kecamatan 

Purwanegara Kabupaten Banjarnegara tahun ajaran 2011/2012. 

3. Metode Drill 

Metode drill adalah suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan 

kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau 

keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari (Djamarah, 

1996:108). Dalam hal ini secara operasional, penulis akan melakukan 

penerapan metode pembelajaran dengan menerapkan latihan-latihan 

berkala yakni dalam 3 (tiga) siklus, yang meliputi penjelasan materi, 

pengulangan materi yang sudah diajarkan, pemantapan pembahasan materi 

pelajaran, dan latihan-latihan soal. 

4. Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah Kalitengah 

Madrasah Ibtida’iyyah (MI) merupakan suatu instansi pendidikan di 

bawah naungan Kementrian Agama setingkat Sekolah Dasar (SD). 

Madrasah Ibtida’iyyah yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Madrasah 

Ibtida’iyyah Muhammadiyah Kalitengah di Kecamatan Purwanegara, 

Kabupaten Banjarnegara, yang senantiasa selalu berupaya untuk terus 

meningkatkan prestasi belajar siswa di semua bidang pelajaran pada 

umumnya, dan pada mata pelajaran matematika pada khususnya, serta 

menciptakan pembelajaran yang efektif guna pencapaian tujuan 

pendidikan, dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas III tahun ajaran 

2011/2012 yang berjumlah 17 anak. 
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Keseluruhan istilah yang dipakai sebagai judul dalam penelitian 

tindakan kelas ini telah diuraikan secara rinci pada penjelasan di atas. Dengan 

demikian dapat disimpulkan maksud dari judul penelitian ini adalah usaha 

untuk menaikkan prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika pokok 

bahasan perkalian dan pembagian menggunakan metode drill di kelas III 

Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah Kalitengah Kecamatan Purwanegara 

Kabupaten Banjarnegara tahun ajaran 2011/2012. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang permasalahan di atas maka dapat penulis 

kemukakan rumusan permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut : 

“Apakah pembelajaran dengan menerapkan metode drill dapat meningkatkan 

prestasi belajar pada mata pelajaran matematika pokok bahasan perkalian dan 

pembagian kelas III Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah Kalitengah 

Kecamatan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara Tahun Ajaran 

2011/2012?”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah  di atas, penulis melakukan penelitian 

ini dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika pokok bahasan perkalian dan pembagian di kelas III 

Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah Kalitengah Kecamatan Purwanegara, 

Kabupaten Banjarnegara tahun ajaran 2011/2012 menggunakan metode drill. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian di atas maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat, antara lain: 

1. Menjadi bahan masukan bagi para penyelenggara pendidikan tingkat dasar 

pada umumnya, Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah Kalitengah pada 

khususnya, yaitu sebagai acuan menerapkan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan materi, di antaranya adalah metode drill. 

2. Memberikan pengalaman langsung bagi penulis tentang pembelajaran 

menggunakan metode drill pada pembelajaran matematika. 

3. Sebagai bahan informasi ilmiah atau bahan pustaka bagi Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto. 

 

F. Kajian Pustaka 

Saat ini banyak sekali jenis-jenis metode pembelajaran yang dipakai 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran terhadap peserta didik, yang pada 

dasarnya semua itu bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Beberapa di antaranya yaitu metode drill. Penulis tertarik menggunakan 

metode pembelajaran ini dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

penulis lakukan, karena penulis anggap metode ini sangat sesuai dengan 

kondisi siswa walaupun pada dasarnya metode ini termasuk metode 

konvensional. Penulis memiliki asumsi bahwa tidak ada metode yang terbaik, 

yang ada adalah metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi di 

lapangan. Oleh karena itu, penulis mengambil judul penelitian ini yaitu 
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“Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Pelajaran Matematika Pokok 

Bahasan Perkalian dan Pembagian Menggunakan Metode Drill di Kelas III 

Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah Kalitengah Kecamatan Purwanegara 

Kabupaten Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012”. 

Karya ilmiah dengan judul “Penerapan Metode Resitasi Dan Metode 

Drill Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas III Pada 

Pelajaran Matematika di SDN Pulerejo 02 Bakung Blitar” yang ditulis oleh 

Wildan Irwahyudi, alumni mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtida’iyyah, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim (Maliki) Malang menunjukkan bahwa siswa kelas III SDN 2 Pulorejo 

Bakung  Blitar, berdasarkan hasil tes individual pada tes siklus I dan tes siklus 

II terjadi peningkatan yang signifikan, mulai dari tingkat keberhasilan tes 

siklus I sebesar 71,43% atau sebanyak 5 siswa dari 7 peserta tes yang 

dinyatakan lulus. Sedangkan yang gagal sebanyak 2 siswa atau sebesar 

28,57%. Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan metode 

pembelajaran, yang salah satunya adalah metode drill selama dua siklus. 

Kemudian pada siklus II meningkat menjadi 85,71% atau sebanyak 6 siswa 

dari 7 peserta tes yang dinyatakan lulus. Sedangkan yang gagal sebanyak 1 

siswa atau sebesar 14,29%. Hal ini menunjukkan bahwa 90% siswa berhasil 

mempelajari perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan pembagian 

bilangan tiga angka pada mata pelajaran matematika dengan menerapkan 

metode drill. Karya ilmiah ini penulis anggap layak dijadikan sebagai kajian 
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pustaka yang valid karena ditunjukkan bahwa dengan menerapkan metode 

drill dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Sebagai bahan masukan, yang menjadi persamaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan adalah sama-sama menerapkan metode drill sebagai 

metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan prestasi siswa. 

Perbedaannya yaitu, dalam penelitian yang ditulis oleh Wildan Irwahyudi 

membahas dua metode yang diterapkan secara simultan, sedangkan dalam 

penelitian ini mengkhususkan penerapan metode drill, sehingga pembahasan 

mengenai metode ini juga lebih mendalam. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu rangkaian dari beberapa 

uraian dalam suatu sistem pembahasan. Kaitannya dengan penulisan ini, 

sistematika pembahasannya meliputi lima bab, di mana masing-masing bab 

terdiri dari sub bab yang saling berkaitan. Pembahasan bab-bab tersebut 

meliputi bagian-bagian sebagai berikut: 

Bab pertama yaitu pendahuluan, dalam bab ini  penulis kemukakan 

berbagai gambaran singkat untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu meliputi 

latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah kajian teoritis dan hipotesis tindakan, penulis 

memaparkan kajian teori yang dipakai sebagai bahan tinjauan pustaka dan 

referensi dalam penyusunan penelitian ini, yaitu meliputi kajian tentang 
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pengertian belajar, pengertian prestasi belajar, dan sebagainya. Kajian teoitis 

tentang matematika juga dipaparkan sedikit, yaitu pengertian, tujuan, dan 

ruang lingkup mata pelajaran matematika. Dalam bab ini juga dibahas kajian 

tentang metode drill yang mencakup pengertian, tujuan penggunaan, syarat-

syarat, prinsip dan petunjuk menggunakan metode drill, dan sebagainya. Di 

akhir bab II dibahas tentang gambaran kerangka pemikiran penulis tentang 

kronologi penelitian ini, dan hipotesis tindakan yang penulis ajukan. 

Bab ketiga penulis memaparkan pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan lain-lain 

yang berkenaan dengan pengolahan data. 

Pada bab keempat, penulis memaparkan hasil penelitian di lapangan 

yaitu, yaitu gambaran umum mengenai Madrasah Ibtida’iyyah 

Muhammadiyah Kalitengah, keadaan guru dan siswanya, dan penggunaan 

metode drill pada pelajaran matematika di kelas III Madrasah Ibtida’iyyah 

Muhammadiyah Kalitengah Kecamatan Purwanegara, Kabupaten 

Banjarnegara, serta analisa tentang hasil penelitian ini. 

Bab kelima yaitu penutup. Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian, kemudian dengan memperhatikan hasil penelitian ini maka 

dapat dikemukakan saran-saran dan implikasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data dan pembahasan Penelitian Tindakan Kelas ini 

dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Evaluasi hasil belajar siswa kelas III Madrasah Ibtida’iyyah 

Muhammadiyah Kalitengah Kecamatan Purwanegara, Kabupaten 

Banjarnegara tahun ajaran 2011/2012 dengan diterapkannya metode drill 

pada mata pelajaran matematika pokok bahasan perkalian dan pembagian 

mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil nilai rata-rata tes pra 

penelitian adalah 50,00. Dan setelah pembelajaran dengan menerapkan 

metode drill pada siklus I, nilai rata-ratanya meningkat yaitu menjadi 60,29 

sehingga terjadi peningkatan sekitar 10,29 poin. Kemudian pada siklus II 

meningkat lagi dengan nilai rata-rata kelas menjadi 68,53 atau mengalami 

peningkatan 8,24 poin dari siklus I. Lalu pada siklus III Penelitian 

Tindakan Kelas ini, nilai rata-rata prestasi belajar siswa kelas III Madrasah 

Ibtida’iyyah Kalitengah meningkat lagi 5,29 poin atau nilai rata-rata 

kelasnya menjadi 73,82. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran dengan menerapkan metode drill dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, khususnya siswa kelas III Madrasah Ibtida’iyyah 

Muhammadiyah Kalitengah Kecamatan Purwanegara, Kabupaten 

Banjarnegara tahun ajaran 2011/2012. 
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2. Hasil angket menunjukkan tanggapan yang positif siswa terhadap mata 

pelajaran matematika setelah diterapkannya kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode drill. Indikatornya yaitu : 

a. Proses pembelajaran matematika dengan menerapkan metode drill  

dirasa sangat menyenangkan oleh siswa. 

b. Siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar dengan metode drill 

yang diberikan guru saat proses pembelajaran berlangsung. 

c. Siswa menjadi tidak mengantuk lagi ketika pembelajaran matematika 

dengan penerapan metode drill berlangsung. 

d. Siswa antusias terhadap metode pembelajaran matematika yang 

bervariasi. 

e. Mata pelajaran matematika tidak lagi menjadi momok yang 

“menakutkan” bagi siswa dalam belajar. 

3. Metode pembelajaran yang diterapkan, yaitu metode drill  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga prestasi belajar siswa juga 

meningkat. Indikatornya adalah jumlah siswa yang telah mencapai standar 

ketuntasan nilai yaitu dengan nilai ≥ 60 selalu bertambah dari pra 

penelitian hingga siklus III. Pada pra penelitian jumlah siswa yang 

memenuhi kriteria kelulusan hanya 6 siswa dari jumlah siswa sebanyak 17 

orang siswa, atau hanya sebesar 35,29%, dan yang tidak lulus sebanyak 11 

siswa atau sebesar 64,71%. Kemudian di siklus I jumlah siswa lulus 

sebanyak 9 siswa atau sebesar 52,94%, dan yang tidak lulus sebanyak 8 

siswa atau sebesar 47,06%. Diteruskan ke siklus II, jumlah siswa yang 



140 
 

lulus menjadi 12 siswa atau 70,59%, dan siswa yang tidak lulus sebanyak 5 

orang siswa atau sebesar 29,41%. Dan kemudian pada siklus III, jumlah 

siswa yang lulus telah mencapai 16 siswa atau sebesar 94,12% dari 

sebanyak 17 jumlah siswa kelas III Madrasah Ibtida’iyyah Muhammadiyah 

Kalitengah. Sedangkan yang masih gagal atau tidak lulus hanya 1 orang 

siswa atau 5,88% saja, karena skor tesnya masih kurang dari 60. Sehingga 

bisa ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran dengan menerapkan metode 

drill dapat meningkatkan prestasi belajar perkalian dan pembagian pada 

mata pelajaran matematika kelas III Madrasah Ibtida’iyyah 

Muhammadiyah Kalitengah Kecamatan Purwanegara Kabupaten 

Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012. 

 

B. Saran 

Setiap guru pasti memiliki masalah dengan pembelajaran yang mereka 

laksanakan, untuk itu sebagai guru yang baik pasti selalu berupaya untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi, lebih-lebih masalah pembelajaran selalu 

terkait dengan kehidupan siswa di masa yang akan datang. 

Penulis mempunyai beberapa saran dalam rangka meningkatkan 

prestasi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika khususnya 

materi operasi bilangan sampai tiga angka. Adapun saran-saran dari penulis 

yaitu : 

1. Sesuai dengan eksistensinya, maka seharusnya guru berusaha semaksimal 

mungkin menerapkan metode pengajaran yang telah ditetapkan dengan 
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tanpa meninggalkan perhatiannya terhadap latar belakang dan kemampuan 

intelegensi peserta didik. 

2. Dalam setiap pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika perlu 

adanya pendekatan, metode maupun strategi pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian dan minat siswa yang hendaknya telah dipersiapkan 

oleh seorang guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar. 

3. Perlu adanya motivasi dari seorang guru terhadap siswa terkait dengan 

matematika tentang perkalian, pembagian dan sebagainya sehingga siswa 

tidak merasa takut ataupun merasa kesulitan dalam pembelajaran 

matematika. 

4. Profesionalitas dari seseorang dalam mengajar dan mendidik menjadi 

faktor pendukung keberhasilan siswa. Maka hendaklah mampu bagi guru 

menguasai materi juga segala teknik mengajar sehingga ketika mengalami 

kendala akan dapat dicarikan jalan keluarnya sebagai alternatif lain. 

5. Metode pembelajaran yang menempatkan siswa untuk aktif menemukan 

pengetahuan, ternyata dapat meningkatkan kualitas belajarnya. Untuk itu 

hendaknya para guru lebih banyak berpikir tentang metode pembelajaran 

apa yang harus diterapkan untuk mencapai kompetensi dasar yang 

ditargetkan. Jadi bukan kegiatan pembelajaran yang menuntut guru untuk 

mengajarkan materi yang harus dikuasai oleh siswanya. Dengan demikian 

pemahaman tentang berbagai metode pembelajaran hendaknya lebih 

ditingkatkan. Meskipun sesungguhnya metode pembelajaran dapat 

diciptakan oleh diri kita sendiri selaku guru. 
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